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ABSTRAK 

Komunikasi nirkabel dewasa ini sudah sangat berkembang pesat. Banyak  

metoda digunakan untuk dapat meningkatkan kualitas dan performa dari sebuah 

sistem telekomunikasi nirkabel tersebut. Sistem MC-CDMA (Multi Carrier Code 

Division Multiple Acces) menawarkan efesiensi bandwidth yang tinggi. Sistem 

MC-CDMA didasari oleh modulasi OFDM (Orthogonal Frequency Division 

Multiplexing), yaitu sebuah teknik transmisi yang menggunakan beberapa buah 

frekuensi (multicarrier) yang saling tegak lurus (orthogonal). 

Dalam Tugas Akhir ini, perhitungan nilai bit error rate pada sistem MC-

CDMA menggunakan gabungan metode Monte Carlo dan metode Moment-

generating Function (MGF).  

Dari hasil uji simulasi, ditunjukkan bahwa nilai ICI (Intercarrier 

Interfrerence) mulai berpengaruh pada kinerja sistem MC-CDMA untuk nilai 

SNR(Signal to Noise Ratio) mulai dari 2 atau 3 dB. Ditunjukkan juga dari hasil 

simulasi sistem MC-CDMA menggunakan kode Gold, 48 sub-carrier, code rate  

1/2, 2/3, dan 3/4, untuk 1 pengguna, nilai BER akan meningkat (performa sistem 

menurun) saat nilai code rate meningkat. Perhitungan nilai BER pada sistem MC-

CDMA yang kurang akurat disebabkan karena nilai ICI diabaikan. 

Kata kunci: MC-CDMA, metode Monte Carlo, Moment-generating 

Function(MGF), spreading sequences. 
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ABSTRACT 

Recently, wireless communications grows  rapidly. Many methods used to 

improve the wireless communications quality and their performances. The MC-

CDMA (Multi Carrier Code Division Multiple Acces) system offers high 

bandwidth efficiency. MC-CDMA system based on OFDM (Orthogonal 

Frequency Division Multiplexing ) modulation, is a transmission technique that 

used several orthogonal frequency (multicarrier).    

In this Final Project, the MC-CDMA system BER (Bit Error Rate) 

calculation uses the integration of Monte Carlo method and Moment-generating 

Function method.  

From simulation result, it shows that ICI (Intercarrier Interference) value 

influenced MC-CDMA system performances are starting from SNR (Signal to 

Noise Ratio) 2 or 3 dB. And also simulation results showed that for MC-CDMA 

system use Gold spreading code, 48 sub-carriers, code rate = 1/2, 2/3, dan 3/4, for 

one user, the BER value increase (perform are decrease) when the value of code 

rate increase. An inaccurate BER value calculation of MC-CDMA system 

happens because ICI was neglected.  

Keyword : MC-CDMA, Monte Carlo method, Moment-generating 

Function(MGF), spreading sequences. 
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